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 One of the expectations of very individual including teenagers is the achievement of life 
satisfaction. However, not all teenagers are capable to achieve their life satisfaction. In Indonesia, 
the level of life satisfaction is still relatively low. The purpose of this study is to look the effect of 
parental attachment on life satisfaction with self-esteem as a mediator in one of the private Junior 
High Schools in Kudus. This study uses a quantitative approach, with a sample of 128 students 
selected through total sampling techniques. The measurement instruments used include Inventory 
Parent and Peer Attachment (IPPA), Satisfaction With Life Scale (SWLS), and Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES). Mediation analysis uses the SEM mediation analysis featured of JASP software 
version 16.1. The outcome showed that parental attachment had a significant effects on life 
satisfaction directly with a value of 0,001 (p <0,05). Then the indirect of parental attachment on life 
satisfaction and self-esteem as mediators was obtained with a value of p 0,001 (p <0,05), which 
means that self-esteem can play a mediator between parental attachment and life satisfaction. The 
influence of parental attachment and self-esteem together on life satisfaction was 98,3%. The 
implications of this study emphasize the importance of the role of parents in building positive 
attachment and supporting the development of children’s self-esteem in order to improve 
adolescent welfare. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Salah satu keinginan yang diharapkan setiap individu termasuk remaja adalah mencapai life satisfaction. Namun 
tidak semua remaja mampu mencapai life satisfactionnya. Di Indonesia sendiri tingkat life satisfaction masih 
tergolong dalam kategori rendah. Tujuan penelitian ialah untuk melihat pengaruh parental attachment terhadap 
life satisfaction dengan self-esteem sebagai variabel mediator pada salah satu SMP swasta di Kudus. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sampel yang digunakan sebanyak 128 siswa/siswi yang dipilih 
melalui teknik sampling total. Alat ukur yang digunakan meliputi Inventory Parent and Peer Attachment (IPPA), 
Satisfaction With Life Scale (SWLS), dan Rosenberg Self-Esteem (RSES). Analisis mediasi menggunakan fitur SEM 
mediation analysis dari software JASP versi 16.1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa parental attachment 
berpengaruh signifikan terhadap life satisfaction secara langsung dengan nilai p 0,001 (p <0,05). Kemudian 
pengaruh tidak langsung parental attachment terhadap life satisfaction dan self-esteem sebagai mediator 
diperoleh nilai p 0,001 (p <0,05), yang berarti self-esteem dapat berperan sebagai mediator antara parental 
attachment dan life satisfaction. Besar pengaruh parental attachment dan self-esteem secara bersama-sama 
terhadap life satisfaction sebesar 98,3%. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya peran orang tua 
dalam membangun keterikatan yang positif dan mendukung pengembangan self-esteem anak demi 
meningkatkan kesejahteraan remaja. 
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LATAR BELAKANG 

Remaja merupakan suatu tahap perkembangan antara 
masa anak-anak dan dewasa dengan perubahan-perubahan 
fisik umum, berkehidupan sosial, serta perkembangan 
kognitifnya (Alamanda, 2018). Salah satu keinginan yang 
diharapkan setiap individu termasuk remaja adalah mencapai 
life satisfaction (Raharja & Indati, 2018). Menurut Diener et al., 
(1985) life satisfaction merupakan suatu proses kognitif di 
mana individu menilai kualitas hidupnya berdasarkan 
kriterianya sendiri. Life satisfaction didasarkan pada sejauh 
mana individu menilai kehidupannya sesuai dengan standar 
yang ia tetapkan sendiri (Aswin & Ramdhani, 2017). 

Menurut Hurlock life satisfaction dipandang sebagai 
suatu kondisi kesejahteraan bagi individu, ditandai dengan 
perasaan menyenangkan yang berasal dari harapan dan 
keinginan tertentu yang telah terpenuhi (Nasution, 2024). 
Life satisfaction bersifat subjektif, yang berarti bahwa setiap 
individu memiliki penghayatan dan penilaian berbeda-beda 
terhadap setiap aspek kehidupan mereka (Dariyo, 2016). 
Terdapat lima aspek life satisfaction menurut Diener yakni (1) 
keinginan untuk mengubah kehidupan, (2) kepuasan 
terhadap kehidupan saat ini, (3) kepuasan di masa lalu, (4) 
kepuasan terhadap kehidupan di masa depan, dan (5) 
pandangan orang lain terhadap individu (Sari et al., 2024). 

Life satisfaction menjadi kriteria evaluasi utama 
terhadap lingkungan hidup seseorang, hubungan 
interpersonal, dan lain sebagainya (Li et al., 2018). Bagi 
remaja, life satisfaction merupakan aspek penting, dengan 
terbentuknya life satisfaction pada remaja, mereka jadi lebih 
mampu mengendalikan emosi, menjalin hubungan positif 
dengan orang lain, mengembangkan pemikiran kreatif, lebih 
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain, serta merasa 
berguna (Maddux dalam Fadhlurrohman & Indriana, 2023). 

Namun dalam penelitian Raharja dan Indati (2018) 
mengemukakan remaja yang kebutuhan fisiologisnya tidak 
terpenuhi, memiliki masalah terkait kebutuhan akan 
keamanan dari orang tua, dan remaja yang kurang diterima di 
lingkungannya dapat menjadi masalah pemuasan kebutuhan 
yang belum optimal. Rendahnya tingkat life satisfaction pada 
remaja bisa terjadi karena pada saat individu menginjak usia 
remaja, individu tersebut mulai memperluas ide-ide baru, 
belum dapat mengelola emosi, sering merasa tidak pasti, 
tidak stabil, rendah diri, dan mudah kecewa (Tricahyani & 
Widiasavitri, 2016). 

Jika individu merasa memiliki tingkat life satisfaction 
rendah, maka dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya 
(Yustari & Sari, 2020; Sabilla & Dearly, 2024). Pada penelitian 
Seo et al., (2018) menunjukkan bahwa depresi tinggi 
merupakan salah satu tanda bahwa masyarakat memiliki life 
satisfaction yang rendah. Selain itu, rendahnya life 
satisfaction juga dapat mengakibatkan iri semakin tinggi, self-
awareness rendah, perasaan kesepian, depresi, kecemasan, 
stress, perilaku agresif, cenderung mengalami emosi negatif, 
self-esteem rendah, ketidakbahagiaan, kurangnya 
kepercayaan diri, serta tidak bisa beradaptasi dengan diri 
sendiri dan sosial (Kesi et al., 2019; Dariyo, 2016; Taufiqah, 
2024; Cava et al., 2014; Raharjo & Sumargi, 2018). 

Berdasarkan dampak rendahnya life satisfaction yang 
sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa life satisfaction 
penting untuk remaja. Namun, di Indonesia tingkat life 
satisfaction masih tergolong rendah. Berdasarkan data 
pengukuran Levels Of Life Satisfaction yang diperoleh Gallup 
World Poll yang menilai life satisfaction secara umum dalam 
skala 0 hingga 10, Indonesia menempati urutan 3 terbawah 
dengan perolehan skor 5,5 sepanjang tahun 2018-2019 dan 
2021-2022 (OECD, 2024). 

Diener (1984) menyebutkan salah satu faktor 
pengaruh life satisfaction yaitu kepribadian, yang meliputi 
self-esteem, optimisme, dan tipe kepribadian yang 
ekstrovert. Hal ini didukung melalui beberapa penelitian 
sebelumnya antara self-esteem dan life satisfaction, di mana 
tingkat self-esteem yang tinggi dapat mencerminkan tingkat 
life satisfaction pada seseorang, serta berlaku pula sebaliknya 
(Patel et al., 2018; Chen et al., 2017; Saputra et al., 2018; Li et 
al., 2018). 

Self-esteem merupakan komponen dari konsep diri 
yang dijelaskan oleh Rosenberg sebagai seluruh pikiran dan 
perasaan individu, hal ini merujuk pada diri pribadi sebagai 
objek serta serangkaian pemikiran dan perasaan seseorang 
tentang pentingnya dan nilai dirinya (Rosenberg, 1965; 
Karababa, 2021). Self-esteem juga merupakan sikap negatif 
atau positif terhadap objek tertentu yakni diri sendiri dan 
salah satu hal penting yang dibutuhkan dalam perkembangan 
remaja untuk menumbuhkan rasa percaya diri (Rosenberg, 
1965; Izzah, 2017; Alamanda, 2018). Menurut Rosenberg 
(Salsabila et al., 2022) terdapat dua aspek self-esteem yakni: 
(1) penerimaan diri, dan (2) penghormatan diri. 

Remaja yang memiliki self-esteem tinggi akan 
mempunyai kemampuan optimal dalam mendapatkan apa 
pun yang mereka inginkan, melihat diri mereka mampu, 
memiliki harapan besar untuk masa depan, memiliki motivasi 
yang kuat, bahagia, dan berfungsi secara efektif dalam 
kegiatan sehari-hari (Izzah, 2017; Sharma & Agarwala, 2015). 
Dengan demikian, remaja yang mampu mengenal dirinya 
sendiri dengan baik dapat meningkatkan potensi yang 
dimilikinya sehingga remaja akan lebih mudah merasakan 
kebahagiaan dan kepuasan dalam hidupnya. Namun jika 
individu memiliki self-esteem rendah, dapat menjadi 
penghalang bagi individu untuk mengembangkan diri dan 
memiliki sikap positif yang akhirnya menurunkan life 
satisfaction (Sirajuddin et al., 2023). Dari penjabaran yang 
telah dijelaskan menunjukkan pentingnya self-esteem bagi life 
satisfaction remaja. 

Perubahan self-esteem sangat berkaitan dengan 
parental attachment. Ikatan afeksi (perasaan) antara orang 
tua dengan anak merupakan dasar dari berkembangnya self-
esteem (Izzah, 2017). John Bowlby adalah seorang psikolog 
Inggris dan juga orang pertama yang memperkenalkan istilah 
attachment. Bowlby menjelaskan bahwa attachment merujuk 
pada ikatan emosional yang berkembang antara ibu, ayah, 
dan anak (Kusumowardhani & Wahyudi, 2020). Menurut 
Armsden dan Greenberg (1987) di remaja, attachment 
merupakan ikatan kasih sayang yang terjalin antara dua 
individu yang sudah bertahan dalam jangka waktu lama dan 
mempunyai kekuatan cukup besar. 
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Figur attachment yang pertama adalah orang tua, 
diikuti oleh teman sebaya dan pasangan (Cherrier et al., 
2023). Attachment adalah salah satu aspek hubungan antara 
anak dan orang tuanya, yang bertujuan untuk membuat anak 
mereka merasakan keamanan, tentram, dan terlindungi 
(Agerup et al., 2015). Parental attachment merujuk pada 
ikatan yang terjalin di antara orang tua dan anaknya (Cherrier 
et al., 2023). 

Parental attachment ialah fungsi adaptif yang 
memberikan dasar pada remaja untuk terlibat dengan 
lingkungan di luar secara meluas (Sari et al., 2018). Merujuk 
pada paradigma Bowlby, maka Armsden dan Greenberg 
(Nurlaeli & Nurwanti, 2017) membagi attachment menjadi 
tiga dimensi yakni: (1) Kepercayaan (trust), (2) Komunikasi 
(communication), dan (3) Keterasingan (alienation).  
Penelitian Izzah (2017); Karababa (2021) parental attachment 
menunjukkan korelasi positif dengan self-esteem pada 
remaja. Apabila orang tua memfasilitasi performa dan 
tingkah laku individu dengan cara memberikan umpan balik 
yang positif dan penerimaan diri, maka dapat menimbulkan 
efek positif pada perkembangan self-esteem anak (Izzah, 
2017). 

Orang tua yang memberikan kenyamanan dan kasih 
sayang yang cukup sedari kecil pada anaknya membuat anak 
berkembang membangun persepsi diri yang berharga dan 
dapat membuat self-esteem anak tinggi (Thomas, 2022). 
Dalam hal ini parental attachment yang tidak aman terkait 
dengan self-esteem yang lebih rendah (Cherrier et al., 2023). 
Sedangkan hubungan parental attachment yang memiliki 
kualitas tinggi terkait erat dengan perubahan positif dalam 
self-esteem (Karababa, 2021; Sarfika et al., 2023; Grenadi & 
Rahayu, 2024). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai 
pengaruh parental attachment terhadap tingkat life 
satisfaction (Fadhlurrohman dan Indriana, 2023; Laghi et al., 
2015; Ponti dan Smorti, 2018). Orang tua memegang peranan 
penting pada remaja, karena jika kebutuhannya terpenuhi 
maka akan meningkatkan life satisfaction remaja 
(Fadhlurrohman & Indriana, 2023). Wilkinson (dalam Izzah, 
2017) menyatakan bahwa attachment antara remaja dan 
orang tua serta teman sebaya adalah bagian dari faktor 
penting untuk life satisfaction dan self-esteem remaja. 

Kelekatan dapat mempengaruhi self-esteem 
seseorang menjadi tinggi atau rendah dan hal ini tergantung 
dari bagaimana kelekatan antara seorang anak dengan orang 
tuanya (Grenadi & Rahayu, 2024). Sebagai variabel mediator, 
self-esteem dapat mengontrol atau mencegah efek negatif 
ketidakpuasan hidup remaja. Self-esteem akan menjadi 
motivasi dalam mengelola perasaan negatif yang dialami 
sehingga dapat meningkatkan life satisfaction (Sirajuddin et 
al., 2023). Self-esteem adalah pendorong life satisfaction. Di 
mana self-esteem yang lebih tinggi menunjukkan tingginya 
life satisfaction yang dirasakan (Patel et al., 2018). Dengan 
demikian, melalui perantara self-esteem, parental attachment 
secara tidak langsung mempengaruhi life satisfaction. 

Dalam penelitian Chen et al., (2017) self-esteem dan 
perceived social support menjadi variabel mediator antara 
hubungan parental attachment dan life satisfaction pada 1835 

remaja China. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
parental attachment dapat mempengaruhi life satisfaction 
secara langsung dan tidak langsung melalui perceived social 
support dan self-esteem. Namun, penelitian untuk memahami 
hubungan parental attachment dan life satisfaction melalui 
self-esteem masih sangat jarang dilakukan di Indonesia 
terutama Jawa Tengah. Dengan demikian peneliti tertarik 
untuk menggunakan acuan dalam penelitian tersebut. 

Tujuan penelitian di sini ialah untuk melihat pengaruh 
antara parental attachment terhadap life satisfaction pada 
remaja dengan self-esteem sebagai mediator. Adapun 
hipotesis yang diajukan peneliti yaitu self-esteem berperan 
sebagai mediator pada pengaruh parental attachment 
terhadap life satisfaction remaja. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain penelitian mediasi sederhana. Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini yaitu parental attachment sebagai 
variabel independen, variabel life satisfaction sebagai variabel 
dependen, dan variabel self-esteem sebagai variabel 
mediator. 
 

Partisipan 
Partisipan pada penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas VII 

dan VIII yang berada di salah satu SMP swasta di Kudus yang 
berjumlah 128 siswa/i dengan pemilihan teknik sampling yaitu 
sampling total. Sampling total atau sensus adalah teknik 
pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel semua (Sugiyono, 2023). Partisipan dipilih 
dengan kriteria tertentu yaitu siswa/i yang masih memiliki 
orang tua lengkap. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menyebarkan 
kuesioner yang dibagikan secara online melalui link google 
form dan diberikan secara langsung kepada masing-masing 
ketua kelas yang dipandu oleh peneliti dengan didampingi 
oleh pihak sekolah. 
 
Skala Parental Attachment 

Peneliti menggunakan skala Inventory Parent and Peer 
Attachment (IPPA) berdasarkan dimensi parental attachment 
Armsden dan Greenberg (1987) yang telah diadaptasi atau 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Idriyani 
(2020). Peneliti hanya menggunakan 25 aitem pernyataan 
inventory parent attachment. Terdapat empat alternatif 
pilihan jawaban yaitu (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai, 
(3) Sesuai, dan (4) Sangat Sesuai. Nilai Cronbachs’ Alpha skala 
ini yaitu 0,860. 

 
Skala Life Satisfaction 

Peneliti menggunakan skala Satisfaction With Life 
Scale (SWLS) berdasarkan aspek life satisfaction Diener (1985) 
yang berjumlah 5 aitem pernyataan. Peneliti tidak 
menemukan alat ukur SWLS yang sudah diadaptasi ke dalam 
bahasa Indonesia, sehingga peneliti melakukan translate dan 
back translate yang dibantu oleh orang yang mahir dalam 
bahasa inggris. Terdapat empat alternatif pilihan jawaban 
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yaitu (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai, (3) Sesuai, dan 
(4) Sangat Sesuai. Nilai Cronbachs’ Alpha untuk skala ini yaitu 
0,807. 

 
Skala Self-Esteem 

Peneliti menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem 
Scale (RSES) berdasarkan aspek self-esteem Rosenberg 
(1965) yang telah diadaptasi atau diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Alwi dan Razak (2022). Skala ini 
berjumlah 8 aitem pernyataan. Terdapat empat alternatif 
pilihan jawaban yaitu (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai, 

(3) Sesuai, dan (4) Sangat Sesuai. Nilai Cronbachs’ Alpha untuk 
skala ini yaitu 0,872. 

 
Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh dan melakukan tabulasi data, 
peneliti kemudian melakukan uji reliabilitas, uji normalitas, 
dan uji linearitas menggunakan program SPSS versi 26. 
Selanjutnya untuk menguji peran mediasi menggunakan fitur 
SEM mediation analysis dari software JASP versi 16.1. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 
Total partisipan penelitian sebanyak 128 siswa/i 

dengan mayoritas partisipan adalah perempuan (53,9%), 

berusia 12 tahun (50,8%), dan berada di kelas 7 SMP (58,6%). 
Untuk lebih lengkapnya, data demografi ditampilkan dalam 
tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Karakteristik Partisipan Valid (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 59 46,1 
Perempuan 69 53,9 
Usia   
11 4 3,1 
12 65 50,8 
13 51 39,8 
14 7 5,5 
15 1 0,8 
Kelas   
7 75 58,6 
8 53 41,4 

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Parental Attachment 
Interval Kategori F Presentase 

X < 50 Rendah 0 0 

50 ≤ X < 75 Sedang 15 11,7 

X > 75 Tinggi 113 88,3 
Total  128 100,0 

Min = 68, Max = 98, Mean = 84,27, SD = 7,842 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa siswa/i memiliki 
hubungan parental attachment dalam kategori sedang 
sebanyak 15 orang dengan presentase 11,7%. Sedangkan pada 

kategori tinggi sebanyak 113 orang dengan persentase 88,3%. 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa/i memiliki parental 
attachment yang tinggi. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Self-Esteem 

Interval Kategori F Persentase 

X < 16 Rendah 8 6,3 
16 ≤ X < 24 Sedang 63 49,2 
X < 24 Tinggi 57 44,5 
Total  128 100,0 

Min = 13, Max = 32, Mean = 22,73, SD = 4,395 

berdasarkan tabel 3, diketahui siswa/i yang masuk 
dalam kategori rendah berjumlah 8 orang dengan persentase 
6,3%, kategori sedang berjumlah 63 orang dengan persentase 

49,2%, dan kategori tinggi berjumlah 57 orang dengan 
persentase 44,5%. Dapat disimpulkan, self-esteem yang 
dimiliki oleh siswa/i mayoritas berada pada kategori sedang. 
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Tabel 4. Kategorisasi Variabel Life Satisfaction 
Interval Kategori F Persentase 

X < 10 Rendah 18 14,1 
10 ≤ X < 15 Sedang 68 53,1 

X > 15 Tinggi 42 32,8 
Total  128 100,0 

Min = 5, Max = 20, Mean = 13,08, SD = 3,362 

Berdasarkan tabel 4, diketahui siswa/i yang masuk 
dalam kategori rendah sebanyak 18 orang dengan persentase 
14,1%, siswa/i yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 68 
orang dengan persentase 53,1%, dan siswa/i yang masuk 
dalam kategori tinggi sebanyak 42 orang dengan persentase 
32,8%. Sehingga dapat disimpulkan life satisfaction yang 
dirasakan oleh siswa/i mayoritas berada pada kategori 
sedang. 

Kemudian dilakukan uji normalitas terlebih dahulu 
untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak sebelum 
dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Z. Data berdistribusi normal jika 
p >0,05 sedangkan p <0,05 menunjukkan data tidak normal. 
Hasil uji normalitas lihat tabel 3

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Variabel 

Variabel KS-Z Sig. P Ket 

Parental attachment 0,065 0,200 >0,05 Normal 
Self-Esteem 0,059 0,200 >0,05 Normal 
Life Satisfaction 0,072 0,179 >0,05 Normal 

Linearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Liniearitas 
 F Sig. Ket 

Parental attachment → Life satisfaction 6,563 0,000 Linier 
Self-esteem → Life satisfaction 2,744 0,001 Linier 
Parental attachment → Self-esteem 10,515 0,000 Linier 

Berdasarkan hasil uji liniearitas antara parental 
attachment dengan life satisfaction diperoleh Flinier = 6,563 
dengan taraf signifikasi 0,000 (p <0,05) sehingga 
menunjukkan adanya korelasi secara linier. Lalu untuk 
variabel self-esteem dengan life satisfaction diperoleh Flinier = 
2,744 dengan taraf signifikasi 0,001 (p <0,05) sehingga 

menunjukkan adanya korelasi secara linier. Kemudian 
variabel parental attachment dengan self-esteem diperoleh 
Flinier = 10,515 dengan taraf signifikasi 0,000 (p <0,05) sehingga 
menunjukkan adanya korelasi linier. 

 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh parental attachment terhadap life 

satisfaction dengan self-esteem sebagai variabel mediator. 
Uji hipotesis menggunakan perangkat lunak JASP versi 16.1 
yang memiliki fitur mediation analysis dalam SEM.

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
 

Estimate 
Std. 

Error 
Z-

value 
P 

95% Confidence 
Interval 

 Lower Upper 

Direct Effects       
Parental attachment (X)  → Life satisfaction (Y) 0,046 0,010 4,550 <.001 0,026 0,065 
       
Indirect Effects       
Parental attachment (X) → Self-esteem (M) → Life satisfaction (Y) 0,080 0,010 8,048 <.001 0,061 0,100 
       
Total Effects       
Parental attachment (X) → Life satisfaction (Y) 0,126 0,002 69,411 <.001 0,122 0,129 

Berdasarkan hasil analisis mediasi, parental 
attachment secara langsung memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap life satisfaction sebesar 0,046 dengan p-

value <0,001 (p <0,05). Kemudian berdasarkan nilai indirect 
effects antara variabel parental attachment dengan life 
satisfaction dan self-esteem sebagai variabel mediator, 
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diperoleh nilai p-value <0,001 (p <0,05) yang berarti self-
esteem dapat berperan sebagai variabel mediator antara 
parental attachment dan life satisfaction. Pengaruh tidak 
langsung parental attachment melalui self-esteem terhadap 
life satisfaction sebesar 0,080 lebih tinggi dari nilai estimate 
direct effects, hal ini menunjukkan bahwa ketika self-esteem 
dilibatkan sebagai mediator maka pengaruh parental 
attachment terhadap life satisfaction lebih besar. Sementara 
itu hasil estimate total effects sebesar 0,126 dengan p-value 
<0,001. Hal ini menunjukkan efek keseluruhan variabel 
independen terhadap variabel dependen, baik efek langsung 
maupun tidak langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
parental attachment terhadap life satisfaction dengan self-
esteem sebagai variabel mediator. Dapat dilihat pada gambar 
1, menunjukkan bahwa parental attachment berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap life satisfaction. Selain 
itu, jika self-esteem ditambahkan sebagai variabel mediator 
pada parental attachment terhadap life satisfaction juga 
menunjukkan hasil yang signifikan. Artinya terdapat 
hubungan tidak langsung antara parental attachment dan life 
satisfaction melalui self-esteem. Semakin tinggi parental 
attachment maka semakin tinggi tingkat self-esteem yang 
dimiliki seseorang yang juga meningkatkan life 
satisfactionnya. 

 
Gambar 1. Hasil Path Analysis

Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adj R Square 

1 0,991 0,983 0,983 

Berdasarkan tabel 6 di atas, menunjukkan nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,983, menunjukkan 
bahwa variabel parental attachment dan self-esteem secara 
bersama-sama berpengaruh sebesar 98,3% terhadap life 
satisfaction. Sedangkan 1,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengambilan data yang diperoleh, 
peneliti mendapatkan responden sebanyak 128 siswa/siswi. 
Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis diketahui nilai direct 
effects memiliki signifikasi <0,001 (p<0,05) yang berarti 
terdapat hubungan langsung antara parental attachment 
yang dirasakan oleh siswa dengan tingkat life satisfaction. Hal 
ini menandakan tinggi rendahnya parental attachment yang 
dirasakan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya life 
satisfaction. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Natashya dan Basaria (2021) yang menemukan hubungan 
signifikan antara peran parental attachment dan life 
satisfaction di kalangan remaja. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Komitaki dan Homaei (2015) terkait secure 

parental attachment dengan life satisfaction remaja, 
ditemukan hubungan yang positif. Temuan ini menjelaskan 
bahwa remaja dengan tingkat secure parental attachment 
yang tinggi lebih puas dengan hidup mereka. 

Ketika kelekatan yang aman terjalin antara ayah-ibu 
dan remaja, remaja akan mencari figur yang dapat dipercaya 
untuk bisa membantu mengatasi tantangan mereka, yang 
selanjutnya akan meningkatkan life satisfaction mereka 
secara langsung (Chen et al., 2017). Hubungan yang penuh 
kasih sayang dan kenyamanan dengan orang tua ini 
menumbuhkan emosi positif dan perasaan-perasaan yang 
menyenangkan untuk remaja. Lebih lanjut Fadhlurrohman 
dan Indriana (2023) menyatakan bahwa keterlibatan orang 
tua memegang peranan penting bagi remaja, karena saat 
keinginan yang mereka butuhkan telah terpenuhi maka dapat 
meningkatkan life satisfaction. Sehingga kualitas yang terjalin 
antara orang tua dan remaja dapat mempengaruhi life 
satisfaction (Laghi et al., 2015). Maka penting bagi orang tua 
untuk menjaga keterikatan antara orang tua dan anak untuk 
meningkatkan hasil yang positif. 
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Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
esteem berperan sebagai mediator pada pengaruh parental 
attachment terhadap life satisfaction. Diketahui nilai indirect 
effects memiliki signifikasi <0,001 (p<0,05) yang berarti anak-
anak yang merasakan parental attachment yang kuat dan 
aman akan secara signifikan meningkatkan self-esteem 
mereka yang kemudian juga meningkatkan life 
satisfactionnya. Li et al., (2023) menyebutkan hubungan 
parental attachment yang positif menjadi tempat berlindung 
yang aman, serta memberi individu perasaan aman dan 
hangat. Selain itu, hubungan tersebut mendorong 
peningkatan self-esteem yang pada akhirnya meningkatkan 
persepsi kognitif tentang life satisfaction (Bajaj et al., 2016). 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa parental 
attachment yang aman dan positif akan berpengaruh positif 
terhadap self-esteem (Kang et al., 2015; Grenadi & Rahayu, 
2024; Dwianti et al., 2024). Orang tua yang memberikan 
kenyamanan dan kasih sayang yang cukup sedari kecil pada 
anaknya membuat anak berkembang membangun persepsi 
diri yang berharga dan dapat membuat self-esteem anak 
tinggi (Thomas, 2022). Self-esteem tinggi yang dimiliki oleh 
anak dapat menjadi salah satu bentuk motivasi untuk 
menangani efek negatif yang dirasakan sehingga mampu 
meningkatkan life satisfaction (Sirajuddin et al., 2023). 

Self-esteem sendiri merupakan suatu hal yang bisa 
menentukan life satisfaction (Taufiqah, 2024). Pernyataan ini 
sejalan dengan Madjid (2020) meningkatnya self-esteem akan 
mendorong upaya untuk meningkatkan kebahagiaan dan life 
satisfaction. Dengan demikian, hubungan parental 
attachment yang aman dan positif dapat mendukung 
perkembangan psikologis anak yang sehat dan kesejahteraan 
hidup anak. 

Variabel self-esteem memperkuat peran parental 
attachment terhadap life satisfaction. Hal ini dapat dilihat 
ketika dilakukan pengujian antara parental attachment dan 
life satisfaction sebelum variabel mediasi self-esteem 
dimasukkan, memiliki peranan positif yang signifikan. Setelah 
self-esteem dimasukkan sebagai variabel mediasi, juga 
memiliki peran positif yang signifikan dan pengaruh parental 
attachment terhadap life satisfaction menjadi lebih besar. 
Hasil ini sejalan dengan pernyataan Wilkinson (dalam Izzah, 
2017) attachment antara remaja dan teman sebaya dan orang 
tua merupakan salah satu faktor yang signifikan bagi life 
satisfaction dan self-esteem remaja. Sehingga parental 
attachment tidak hanya berdampak secara langsung pada life 
satisfaction, tetapi juga berdampak secara tidak langsung 
pada life satisfaction melalui self-esteem. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
Chen et al. (2017) yang dilakukan pada 1835 remaja China, 
hasil penelitian menunjukkan parental attachment dapat 
mempengaruhi life satisfaction secara langsung dan tidak 
langsung melalui perceived social support dan self-esteem. 
Penelitian tersebut menyiratkan bahwa dengan keterikatan 
yang aman dan nyaman kepada orang tua memiliki pengaruh 
terhadap self-esteem remaja yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi life satisfaction remaja (Chen et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dijabarkan dapat disimpulkan bahwa parental attachment 
tidak hanya secara langsung mempengaruhi life satisfaction, 
tetapi juga secara tidak langsung mempengaruhi life 
satisfaction melalui self-esteem. Parental attachment yang 
kuat dapat memicu munculnya self-esteem yang positif 
kemudian berpartisipasi dalam tingkat life satisfaction yang 
lebih tinggi. Variabel parental attachment dan self-esteem 
secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap life 
satisfaction sebesar 98,3%. 

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya 
yaitu dapat menambah karakteristik responden yang lebih 
beragam misalnya pada individu dewasa, ataupun yang 
sudah bekerja. Mengingat penelitian yang menguji self-
esteem sebagai mediator pada parental attachment dan life 
satisfaction masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. 
Disarankan juga menggunakan mixed method untuk 
menyelidiki lebih dalam bagaimana parental attachment yang 
dimiliki oleh remaja dapat mempengaruhi self-esteem dan life 
satisfaction yang mereka miliki. 
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